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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran manajemen komunikasi kepemimpinan dalam
membangun anggota organisasi yang efektif. Komunikasi merupakan salah satu unsur penting dalam
kepemimpinan karena menjadi sarana utama dalam menyampaikan informasi, membangun hubungan
kerja, memberikan motivasi, serta mengarahkan anggota untuk mencapai tujuan organisasi. Manajemen
komunikasi yang baik memungkinkan terjadinya interaksi yang efektif antara pemimpin dan anggota
sehingga tercipta lingkungan kerja yang kondusif, produktif, dan berorientasi pada pencapaian tujuan
bersama. Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka (library research) dengan mengkaji
berbagai literatur, buku, dan jurnal ilmiah yang berkaitan dengan kepemimpinan, komunikasi
organisasi, dan pengembangan sumber daya manusia. Hasil kajian menunjukkan bahwa manajemen
komunikasi kepemimpinan yang efektif ditandai oleh keterbukaan informasi, kemampuan
mendengarkan, pemberian umpan balik yang konstruktif, serta penggunaan strategi komunikasi yang
sesuai dengan karakteristik anggota. Penerapan komunikasi yang efektif oleh pemimpin dapat
meningkatkan motivasi, komitmen, loyalitas, dan kinerja anggota organisasi. Selain itu, komunikasi yang
baik juga mampu meminimalkan konflik, meningkatkan kerja sama tim, serta memperkuat budaya
organisasi yang positif. Dengan demikian, manajemen komunikasi kepemimpinan memiliki peran
strategis dalam membangun anggota yang efektif dan mendukung keberhasilan organisasi secara
keseluruhan.

Kata Kunci: Manajemen Komunikasi, Kepemimpinan, Komunikasi Organisasi, Anggota Efektif,
Efektivitas Organisasi
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PENDAHULUAN

Kepemimpinan memiliki peran yang sangat signifikan dalam suatu organisasi.
Keberhasilan suatu organisasi sebagian besar ditentukan oleh sumber daya yang tersedia di
dalamnya. Selain itu, kualitas kepemimpinan juga merupakan elemen yang sangat krusial.
Tugas pokok dari seorang pemimpin adalah mempengaruhi individu lain untuk mencapai
sasaran yang telah ditetapkan. Pengembangan organisasi adalah serangkaian kegiatan yang
dilakukan untuk melakukan perubahan dengan cara yang terencana, meliputi diagnosa secara
sistematis terhadap organisasi. Seorang pemimpin harus berperan aktif dalam mengelola
pelaksanaan kegiatan pengembangan organisasi tersebut. Keberhasilan dari wusaha
pengembangan organisasi ini sangat bergantung pada kualitas kepemimpinan dan komitmen
dari pimpinan tertinggi dalam organisasi. Kepemimpinan sejatinya adalah kualitas yang harus
dimiliki oleh seorang pemimpin dalam organisasi. Efektivitas pemimpin ditentukan oleh
kemampuannya untuk mempengaruhi dan mengarahkan anggotanya. Dalam beberapa waktu
terakhir, banyak diskusi berfokus pada krisis kepemimpinan. Fenomena ini terjadi tidak hanya
dalam lingkup organisasi, melainkan juga mencakup pemimpin wilayah atau bahkan negara.
Setiap kali pemilihan kepala daerah berlangsung, banyak calon yang mendaftar, namun
masyarakat sering kali tidak mengetahui atau bahkan tidak peduli siapa yang seharusnya
mereka pilih. Hal ini terpampang jelas dengan tingginya angka golput dalam pemilihan kepala
daerah. Kejadian yang mengejutkan baru-baru ini di Amerika Serikat, perubahan
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kepemimpinan terjadi dengan terpilihnya Obama sebagai Presiden. Obama menandai sejarah
sebagai Presiden kulit hitam pertama di AS. Apabila kita melihat konteks yang ada, saat ini
kemampuan pemimpin untuk beradaptasi dengan perubahan sangatlah vital (Soliha,
2020)Tantangan terbesar bagi seorang pemimpin masa kini adalah bagaimana mengelola
kepemimpinan di tengah perubahan tersebut. Peran seorang pemimpin dalam interaksi antar
manusia sangat terkait dengan gaya kepemimpinannya. Seorang pemimpin diharapkan mampu
menunjukkan gaya kepemimpinan yang berbeda sesuai dengan kondisi dan situasi yang sedang
dihadapi serta kepada individu yang dilayaninya. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
gaya kepemimpinan yang efektif adalah yang selaras dengan situasi serta kondisi orang-orang
dibawah pimpinannya. Penelitian lainnya menunjukkan bahwa kepemimpinan yang efektif
berhubungan dengan aspek kekuasaan. Berdasarkan penjelasan di atas, penulis berusaha untuk
mengkaji tentang kepemimpinan yang efektif dan dinamika perubahan organisasi.
Kepemimpinan memainkan peran penting dalam setiap organisasi. Di zaman sekarang, seorang
pemimpin diharapkan mampu beradaptasi dengan perubahan yang berkembang.

Penelitian Terdahulu yang Relavan
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan metode kajian pustaka (library research) dengan pendekatan
kualitatif deskriptif. Kajian pustaka dilakukan untuk meneliti, menganalisa, dan menyintesis
beragam sumber literatur yang relevan dengan manajemen komunikasi kepemimpinan dalam
mengembangkan anggota yang efektif. Metode ini dipilih karena memungkinkan peneliti
mendapatkan pemahaman yang mendalam mengenai konsep, teori, dan hasil penelitian
sebelumnya yang berkaitan dengan topik yang diteliti. Sumber informasi yang digunakan dalam
penelitian ini berasal dari data sekunder yang diambil dari berbagai literatur, seperti buku,
jurnal akademik, artikel penelitian, prosiding seminar, skripsi, tesis, disertasi, serta dokumen
lainnya yang berhubungan dengan komunikasi organisasi, kepemimpinan, manajemen
komunikasi, dan efektivitas anggota dalam organisasi. Literatur yang digunakan diseleksi
berdasarkan relevansi, kredibilitas, dan kebaruan informasi yang menunjang pembahasan
penelitian. Teknik pengumpulan data dilaksanakan melalui dokumentasi, yaitu dengan
mengidentifikasi, mengumpulkan, membaca, mencatat, dan menganalisis berbagai sumber
literatur yang berkaitan dengan tema penelitian. Data yang diperoleh selanjutnya
diklasifikasikan berdasarkan fokus Kkajian, yaitu konsep manajemen komunikasi,
kepemimpinan, strategi komunikasi pemimpin, serta upaya membangun anggota yang efektif
dalam organisasi. Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis isi (content analysis).

Data yang telah dikumpulkan dianalisis secara sistematis melalui tahap reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap reduksi data, peneliti memilih informasi
yang relevan dengan fokus penelitian. Tahap penyajian data dilakukan dengan
mengorganisasikan hasil kajian ke dalam tema tertentu agar mudah dipahami. Selanjutnya,
penarikan kesimpulan dilakukan dengan menginterpretasikan berbagai temuan dari literatur
yang telah dianalisis untuk mendapatkan gambaran mengenai peran manajemen komunikasi
kepemimpinan dalam membangun anggota yang efektif. Untuk menjaga validitas data,
penelitian ini menggunakan triangulasi sumber, yaitu membandingkan dan mengevaluasi
berbagai referensi dari sumber yang berbeda sehingga diperoleh informasi yang lebih akurat
dan objektif. Dengan menerapkan metode kajian pustaka ini, diharapkan bisa terwujud
pemahaman yang mendalam mengenai pentingnya manajemen komunikasi kepemimpinan
dalam meningkatkan efektivitas anggota serta mendukung keberhasilan organisasi dalam
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil analisis literatur, manajemen komunikasi dalam kepemimpinan
memiliki peranan krusial dalam menciptakan anggota organisasi yang efisien. Komunikasi yang
dilakukan dengan cara terbuka, jelas, dan terarah dapat meningkatkan rasa saling percaya,
motivasi, serta komitmen anggota terhadap organisasi. Temuan dari penelitian juga
menunjukkan bahwa penggunaan komunikasi dua arah memberikan peluang bagi anggota
untuk menyampaikan gagasan, saran, dan pendapat, sehingga meningkatkan keterlibatan
dalam setiap kegiatan organisasi. Di samping itu, umpan balik yang positif dari pemimpin
membantu anggota dalam memahami tugas dan tanggung jawab mereka dengan lebih baik.
Penemuan lain menunjukkan bahwa komunikasi dalam kepemimpinan yang baik dapat
mengurangi konflik, meningkatkan kolaborasi tim, dan menciptakan suasana organisasi yang
mendukung. Oleh karena itu, manajemen komunikasi dalam kepemimpinan menjadi elemen
strategis dalam meningkatkan efektivitas anggota, yang ditandai dengan meningkatnya disiplin,
rasa tanggung jawab, produktivitas, dan kesetiaan terhadap organisasi.
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Pembahasan
Kepemimpinan

Kepemimpinan dalam bahasa Indonesia merujuk pada kecakapan individu untuk

memimpin, mengarahkan, dan mengelola orang atau kelompok demi mencapai tujuan tertentu.
Secara umum, kepemimpinan mencakup pengarahan, motivasi, inspirasi, serta pengambilan
keputusan untuk meraih kesuksesan dan efektivitas. Istilah kepemimpinan berasal dari kata
"pemimpin”, yang menunjuk kepada individu yang memikul tanggung jawab dan otoritas untuk
membimbing, mengarahkan, atau memberikan arahan kepada orang lain. Pemimpin adalah
orang yang memiliki kompetensi, pengetahuan, dan sifat kepribadian yang memungkinkan dia
untuk menggerakkan, memengaruhi, dan memotivasi orang-orang di sekitarnya. Dalam ranah
kepemimpinan, terdapat berbagai pendekatan atau teori yang berbeda, termasuk
kepemimpinan otoriter, kepemimpinan transaksional, kepemimpinan transformasional, dan
lain-lain. Setiap pendekatan ini memiliki ide dan gaya kepemimpinan yang berbeda-beda.
Dalam konteks organisasi atau bisnis, kepemimpinan seringkali berhubungan dengan tanggung
jawab yang luas, mencakup pengambilan keputusan strategis, pengembangan visi dan misi,
pengelolaan sumber daya, pembentukan budaya kerja, serta pengelolaan dan motivasi tim
kerja. Namun, penting untuk diingat bahwa makna kepemimpinan dapat bervariasi
berdasarkan konteks, budaya, dan sudut pandang individu. Terdapat juga berbagai pendekatan
dalam teori dan penelitian tentang kepemimpinan, sehingga makna dan pemahaman akan terus
berkembang seiring waktu. (Nurhayani, 2023) Tiga konsep yang menjelaskan kemunculan
seorang pemimpin terdiri dari

1. Konsep Genetis menyatakan bahwa:

a. Seorang pemimpin tidak diciptakan, melainkan lahir dengan bakat alami yang luar biasa
sejak awal kehidupannya.

b. Dia ditakdirkan untuk menjadi pemimpin dalam keadaan dan situasi apapun yang unik.

c. Secara filosofis, pandangan ini mengikuti prinsip determinisme.

2. Konsep Sosial (kontra terhadap Konsep Genetis) mengungkapkan bahwa:

a. Seorang pemimpin harus dipersiapkan, dibina, dan dibentuk, tidak sekadar muncul begitu
saja.

b. Setiap individu dapat menjadi pemimpin melalui proses persiapan dan pendidikan, serta
didorong oleh kehendak diri sendiri.

3. Konsep Ekologis/Sintetis (yang muncul sebagai tanggapan terhadap kedua konsep
sebelumnya) menyatakan bahwa seseorang dapat berhasil menjadi pemimpin jika sejak lahir
telah memiliki bakat kepemimpinan yang kemudian dikembangkan melalui pengalaman dan
pendidikan; serta beradaptasi dengan tuntutan lingkungan/ekologisnya. (Dr. Wendy
Sepmady Hutahaean, 2020)

Keterbukaan Komunikasi Kepemimpinan sebagai Fondasi Kepercayaan Anggota
Berdasarkan hasil analisis data, kepercayaan ditemukan sebagai pilar utama yang sangat
krusial dalam membentuk sekaligus mempertahankan relasi kerja yang solid di dalam sebuah
tim. Dalam dinamika organisasi, kepercayaan dari anggota tidak tumbuh secara instan,
melainkan dipicu oleh bagaimana seorang pemimpin mengelola pola komunikasinya.
Manajemen komunikasi yang memprioritaskan kejujuran, kejelasan, serta transparansi
informasi dari pihak pemimpin terbukti mampu mengikis ketidakpastian kerja yang sering
dialami oleh anggota tim. (Ankesa, 2025) Ketika seorang pemimpin secara konsisten
menerapkan komunikasi yang transparan mengenai arah kebijakan dan keputusan organisasi,
para anggota akan merasa lebih diakui dan dihargai. Informasi yang disampaikan secara
terbuka ini menciptakan keterikatan emosional, di mana anggota tim menjadi lebih
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berkomitmen, loyal, serta memiliki motivasi intrinsik yang lebih besar untuk menyelaraskan
tindakan mereka demi mencapai tujuan kolektif (Sukatin, 2025)Sebaliknya, jika seorang
pemimpin mempraktikkan komunikasi yang tertutup ataupun penuh ketidakjelasan, maka
kecurigaan di kalangan anggota akan meningkat. Kondisi tersebut tidak hanya menurunkan
moral, melainkan juga melumpuhkan produktivitas tim. Oleh karena itu, keterbukaan informasi
yang dikelola secara bijak oleh pemimpin bertindak sebagai strategi manajerial yang krusial
untuk membangun kesolidan anggota tim.

Transformasi Komunikasi Dua Arah dalam Mendorong Partisipasi Anggota

Membangun anggota yang efektif memerlukan ruang interaksi yang inklusif, di mana
proses komunikasi tidak lagi berjalan searah dari atas ke bawah (top-down). Melalui
pendekatan komunikasi partisipatif, pemimpin memberikan kesempatan penuh bagi
anggotanya untuk mengekspresikan perspektif, mengutarakan ide-ide kreatif, hingga
memberikan umpan balik (Sukatin, 2025). Temuan di lapangan menunjukkan bahwa ruang
dialog yang demokratis ini menjadi pendorong utama lahirnya anggota tim yang proaktif. Ketika
para anggota merasa aspirasi mereka didengarkan secara aktif dan penuh empati oleh
pimpinan, hal tersebut akan memperkuat kepuasan kerja mereka. Budaya mendengarkan yang
dipromosikan oleh seorang pemimpin membuat anggota merasa memiliki andil besar dalam
proses pengambilan keputusan organisasi (Ankesa, 2025). Anggota yang memiliki keterikatan
tinggi ini cenderung menunjukkan tingkat kreativitas dan tanggung jawab yang jauh lebih
unggul saat menyelesaikan tugas-tugas kelompok. Karakteristik interaksi dua arah seperti ini
sangat efektif untuk mengubah peran anggota dari sekadar pelaksana instruksi pasif menjadi
kontributor ide yang bernilai tinggi bagi perkembangan efektivitas tim.

Penerapan Umpan Balik Konstruktif dalam Manajemen Kinerja Anggota

Aktivitas komunikasi yang tidak boleh diabaikan oleh seorang pemimpin dalam
mengarahkan anggotanya adalah pemberian umpan balik (feedback) secara berkala dan
terstruktur. Umpan balik yang dikelola dengan manajemen yang baik memiliki korelasi
langsung terhadap peningkatan kompetensi serta evaluasi kinerja anggota. Pemimpin yang
efektif tidak memanfaatkan umpan balik sebagai sarana untuk menyudutkan bawahan,
melainkan mengemasnya secara edukatif sebagai instrumen pembelajaran (Ankesa, 2025)
Umpan balik yang ideal dalam membangun tim yang efektif adalah kombinasi antara apresiasi
tulus atas pencapaian yang telah diraih anggota, sekaligus penjelasan yang jernih mengenai
aspek-aspek kinerja yang masih memerlukan ruang perbaikan. Melalui teknik penyampaian
yang persuasif, hubungan interpersonal antara pemimpin dan anggota akan tetap harmonis
serta minim ketegangan. Keberadaan mekanisme umpan balik yang konsisten ini menjadi
panduan Kkerja yang jelas bagi anggota, meminimalisasi kebingungan operasional, dan
mempercepat proses adaptasi anggota dalam mencapai standar performa tim yang diharapkan.

Mitigasi Konflik dan Optimalisasi Koordinasi melalui Integrasi Alat Komunikasi Digital
Pada era modern, kesuksesan seorang pemimpin dalam membangun tim yang efektif juga
diukur dari kemampuannya mengelola dinamika konflik internal serta memanfaatkan
kemajuan teknologi informasi. Melalui strategi manajemen komunikasi yang terbuka, potensi
distorsi informasi atau kesalahpahaman yang memicu perselisihan antaranggota dapat ditekan
sejak dini (Sukatin, 2025) Komunikasi yang responsif dari seorang pemimpin memungkinkan
penyelesaian masalah dilakukan secara lebih konstruktif, sehingga ketegangan dapat segera
diredakan tanpa mengorbankan ikatan kerja sama tim. Di samping itu, efektivitas koordinasi
anggota saat ini sangat ditopang oleh pemanfaatan platform komunikasi digital seperti Slack,

Danu Aji Tambunan, dKkKk. - Universitas Islam Negeri Sumatera Utara 75



HELIUM - Journal of Health Education Law Information and Humanities
E-ISSN: 3089-7505 P-ISSN: 3089-7513
Vol. 3 No. 2 Agustus 2026

Microsoft Teams, atau WhatsApp (Ankesa, 2025)Implementasi teknologi ini memberikan
kemudahan bagi anggota untuk bertukar informasi secara instan, mendistribusikan dokumen
secara langsung, serta mempercepat alur pengambilan keputusan tanpa terhambat oleh
batasan jarak. Kendati demikian, pemimpin yang bijaksana harus tetap menjaga keseimbangan
antara penggunaan media virtual dengan interaksi tatap muka langsung guna menghindari
fenomena kelebihan beban informasi (information overload) sekaligus mempertahankan
kedekatan emosional antaranggota demi menciptakan lingkungan kerja yang produktif secara
berkelanjutan.

KESIMPULAN

Berdasarkan tinjauan pustaka, pengelolaan komunikasi dalam kepemimpinan memiliki
fungsi yang sangat krusial dalam menciptakan anggota organisasi yang efisien. Komunikasi
yang dilakukan dengan baik melalui transparansi informasi, interaksi dua arah, kemampuan
mendengarkan, dan penyampaian umpan balik yang positif dapat meningkatkan rasa percaya,
semangat, kesetiaan, dan kinerja anggota. Selain itu, komunikasi yang baik juga berkontribusi
untuk mengurangi perselisihan, memperkuat kerja sama tim, serta membangun budaya
organisasi yang baik. Penggunaan teknologi komunikasi digital juga mendukung koordinasi dan
distribusi informasi dengan lebih cepat dan efisien. Oleh sebab itu, seorang pemimpin tidak
hanya diharuskan untuk memandu anggota, tetapi juga perlu mengelola komunikasi dengan
cara yang strategis agar anggota dapat menjadi aktif, produktif, dan memberi sumbangan dalam
mencapai tujuan organisasi secara keseluruhan.
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